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Abstrak 

Persalinan adalah proses alamiah yang sering disertai nyeri, ketidak nyamanan, dan kecemasan, yang dapat 

menghambat kemajuan persalinan dan meningkatkan risiko operasi caesar. Nyeri persalinan terutama disebabkan 

oleh kontraksi rahim dan dilatasi serviks. Metode birthball dan  jarik shaking the apple tree merupakan tindakan 

nonfarmakologi yang dapat membantu mengurangi nyeri persalinan, memperpendek kala I persalinan, dan 

membantu ibu bersalin melakukan perubahan posisi yang optimal. Berdasarkan studi di BPM Nuri Afanti Lawang 

Malang . intervensi menggunakan teknik birthball dan jarik shaking the apple tree belum pernah dilakukan.Untuk 

mengetahui pengaruh kombinasi metode birthingball dan jarik shaking the apple tree terhadap nyeri ibu bersalin 

kala I fase aktif di BPM Nuri Afanti Lawang Kabupaten Malang Tahun 2024. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif menggunakan metode pre-eksperimen dan desain one group pretest posttest without control group. 

Populasi adalah ibu bersalin kala I Fase Aktif dengan accidental sampling dan didapatkan sebanyak 25 

responden. Uji statistic menggunakan Paired sample t-test untuk mengetahui perbedan dan pengaruh sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi. Sebelum intervensi mayoritas responden mengalami kategori jauh lebih sangat nyeri 

sebanyak 11 responden (44%) dengan nilai rata-rata 4,67. Setelah diberikan intervensi mayoritas responden 

mengalami penurunan kategori menjadi tidak nyeri sama sekali sebanyak 7 responden (32%) dengan nilai rata-

rata 2,79. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua test dengan nilai selisih rata-rata adalah 1.876. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kombinasi teknik birthingball dan jarik shaking the apple tree 

terhadap penurunan intensitas nyeri pada ibu bersalin kala I fase aktif di BPM Nuri Afanti dengan nilai p-value 

0,000. 

Kata Kunci : Tehnik Birthball, Jarik Shaking The Apple Tree, Nyeri Persalinan 

 

Abstract 

Labor is a natural process that is often accompanied by pain, discomfort, and anxiety, which can impede the 

progress of labor and increase the risk of cesarean section. Labor pain is mainly caused by uterine contractions 

and cervical dilatation. The birthball method and jarik shaking the apple tree are non-pharmacological measures 

that can help reduce labor pain, shorten the first stage of labor, and help laboring mothers make optimal position 

changes. Based on studies at BPM Nuri Afanti Lawang Malang, interventions using the birthball technique and 

jarik shaking the apple tree have never been done.To determine the effect of the combination of birthingball 

method and jarik shaking the apple tree on the pain of laboring mothers during the first active phase at BPM Nuri 

Afanti Lawang Malang Regency in 2024. This study is a quantitative study that uses pre-experiment method and 

one group pretest posttest design without control group. The population was laboring mothers during the Active 

Phase I with accidental sampling method and obtained as many as 25 people. Statistical tests using Paired 

sample t-test to determine the difference and influence before and after given the action.Before the intervention, 

the majority of respondents experienced a much more severe pain category as many as 11 respondents (44%) 

with an average value of 4.67. Whereas after the intervention the majority of respondents experienced a decrease 

in the category to no pain at all as many as 7 respondents (32%) with an average value of 2.79. There is a 

striking difference between the two tests with an average difference value of 1.876. So it can be concluded that 

there is an effect of the combination of birthingball techniques and jarik shaking the apple tree on reducing pain 

intensity in laboring mothers during the active phase I at BPM Nuri Afanti with a p-value of 0.000. 
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PENDAHULUAN 

Persalinan adalah suatu proses alamiah. 

Secara fisiologis, ibu yang sedang melahirkan akan 

mengalami kontraksi. Ketidak nyamanan, kesakitan, 

rasa takut, dan nyeri menjadi masalah bagi ibu 

bersalin. Hal ini merupakan rintangan utama dalam 

proses persalinan, dan jika tidak diatasi, dapat 

berdampak pada terhambatnya kemajuan persalinan, 

membuat ibu merasa tidak mampu melahirkan secara 

normal. Kesulitan ibu bersalin dalam beradaptasi 

dengan rasa nyeri persalinan dapat menyebabkan 

kurangnya koordinasi kontraksi uterus, yang dapat 

mengakibatkan perpanjangan kala I persalinan dan 

mengganggu kesejahteraan janin. (Kurniawati et al, 

2017). 

Sebagai upaya penurunan AKI, pemerintah 

melalui Kementerian Kesehatan sejak tahun 1990 

telah meluncurkan safe motherhood initiative dan 

dilanjutkan dengan program Gerakan Sayang Ibu di 

tahun 1996. Kedua program ini bertujuan untuk 

memastikan semua wanita mendapatkan perawatan 

yang dibutuhkan sehingga selamat dan sehat selama 

kehamilan dan persalinannya.  

Fenomena yang terjadi saat ini tidak sejalan 

dengan program yang telah dicanangkan pemerintah 

karena saat ini masih banyak bidan enggan 

memberikan informasi yang lengkap (informed 

choice, informed concent, konseling dan pendidikan 

kesehatan) maupun membuat keputusan bersama 

dengan kliennya saat kunjungan kehamilan maupun 

persalinan. Saat persalinan banyak bidan sebagai 

penolong persalinan yang seringkali melupakan 

untuk menerapkan teknik pengontrolan nyeri 

persalinan pada kala I sehingga ibu mengalami 

kesakitan yang hebat dan menyebabkan ibu bersalin 

mengalami komplikasi serta memiliki pengalaman 

persalinan yang buruk dan traumatik.  

Kondisi ini membuat sebagian besar ibu 

memilih cara yang paling cepat dan gampang untuk 

menghilangkan nyeri yaitu operasi sectio caesarea 

tanpa indikasi yang jelas dan juga meminta untuk 

menggunakan obat penawar nyeri seperti epidural 

anestesi yang meningkatkan risiko morbiditas dan 

mortalitas pada ibu dan bayi. Penggunaan epidural 

anastesi dan obat-obat penghilang nyeri dapat 

memberikan efek samping yang merugikan meliputi 

fetal hipoksia, resiko depresi pernafasan neonatus, 

penurunan frekuensi denyut jantung dan peningkatan 

suhu tubuh ibu. 

Berdasarkan penelitian mengenai trauma 

persalinan didapatkan dari 943 ibu bersalin 

diantaranya 79% menggambarkan trauma persalinan 

yaitu kejadian seperti persalinan premature, 

perdarahan, dan kekhawatiran tentang kesejahteraan 

bayinya. Namun, sebagian besar ibu bersalin 66,7% 

menggambarkan tindakan dan interaksi dengan 

tenaga kesehatan seperti bidan, perawat, atau dokter 

kandungan sebagai elemen traumatis bagi 

pengalaman mereka. Proses persalinan identik 

dengan rasa nyeri yang akan dijalani. Nyeri selama 

persalinan berhubungan dengan kontraksi rahim pada 

persalinan normal yang memiliki jeda. Secara 

fisiologis nyeri terjadi ketika otot-otot rahim 

berkontraksi sebagai upaya membuka servik dan 

mendorong kepala bayi kearah panggul. Nyeri pada 

persalinan kala I merupakan proses fisiologis yang 

disebabkan oleh proses dilatasi serviks, hipoksia otot 

uterus saat kontraksi, iskemia korpus uteri dan 

peregangan segmen bawah rahim dan kompresi saraf 

diserviks. Ada sebuah studi yang melibatkan 2.700 

parturien di 212 pusat obstetric dari 36 negara 

menemukan bahwa persalinan yang berlangsung 

tanpa nyeri 15%, persalinan dengan nyeri sedang 

30%,persalinan disertai dengan nyeri hebat 35% dan 

persalinan dengan nyeri yang sangat hebat 20% ( 

Reed et, al 2018). 

Dalam penelitian Root, dkk dalam Sari 

(2021) menyebutkan 68,3% ibu bersalin mengalami 

nyeri hebat dan 86% nya ingin tindakan pengurangan 

nyeri saat persalinan. Pada penelitian Rikandi (2018), 

menyebut besaran ibu bersalin kala 1 fase aktif yang 

merasakan tingkat nyeri sedang sebesar 3 responden 

(10%) dan yang merasakan tingkat nyeri berat 

sebesar 27 responden (90%). 

Tugas seorang bidan sebagai pemberi asuhan 

mempertimbangkan kenyamanan ibu selama proses 

persalinan, terutama manajemen nyeri. Sebab ibu 

bersalin akan mengalami trauma persalinan sehingga 

terjadi postpartum blues (postpartum depression), 

dengan begitu pentingnya peran penolong dalam 

memenuhi kepentingan ibu agar merasa nyaman. 

Terdapat sejumlah cara yang berguna sebagai pereda 

rasa nyeri ketika proses persalinan dengan cara 

nonfarmakologis seperti latihan pernafasan, teknik 

akupuntur, mengubah posisi, aromaterapi, 

akupressure, hidroterapi, massage effleurage, counter 

pressure, rebozo,birthball terapi musik, dan 

abdominal lifting. 

Beberapa teknik tersebut, metode rebozo 

ialah teknik non farmakologi dalam manajemen nyeri 

selama persalinan. Teknik ini berasal dari Meksiko 

dengan mengambil nama rebozo karena memiliki 

makna sebuah jarik panjang yang dikenakan wanita 

Meksiko untuk beraktivitas. Metode jarik shake the 

apple tree dilakukan dengan gerakan ayun terkontrol 

dari dan ke sisi lain dengan tujuan relaksasi otot 

panggul dan bokong. Manfaat penggunaan rebozo 

(jarik) ini adalah untuk menginterpretasikan seperti 

pijitan di area punggung dan perut. Kemunculan rasa 

nyaman setelah mengayunkan jarik di panggul, 

sehingga otot panggul terasa rileks dan nyaman. 

Terjadi penekanan tersebut di area tulang belakang 

khususnya tulang koksigis, lumbal, dan sacrum 

(Lumbosacral) ibu bersalin dengan jarik rebozo. 

Metode ini bertujuan untuk memberi efek sebagai 

pereda atau pengalih nyeri bersalin yang di 

implementasi selama 5-10 menit. Selama melakukan 

teknik tersebut, pengamatan dengan melakukan 

pengukuran intensitas nyeri selama 4 kali saat 

kontraksi setiap 30 menit. Keuntungan penggunaan 

teknik rebozo shake the apple tree ini yang dinilai 

murah dan efektif membantu ibu bersalin rileks dan 

nyaman. 

Hasil penelitian Iversen (2017) menerangkan 

dampak positif penggunaan teknik rebozo shake the 

apple tree, yaitu peningkatan rasa nyaman saat 

bersalin. Terbukti teknik rebozo shake the apple tree 

memberikan dampak yang efektif terhadap nyeri 

persalinan. Pada penelitian Nurpratiwi (2020) 

“Teknik Rebozo Terhadap Intensitas Nyeri Kala I 

Fase Aktif” yang menyatakan perbedaan rata-rata 

intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif pada 

multigravida pre-post intervensi teknik rebozo, rata-
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rata nyeri sebelumnya 8,59% menurun menjadi 

7,41%. Menurut Yusniarita (2021) dalam 

penelitiannya tentang “Efektivitas Teknik Jarik 

Shaking The Apple Tree Terhadap Persepsi Nyeri 

Pada Ibu Bersalin” dengan rata-rata nyeri 

sebelumnya 7,18% menurun setelah dilakukan 

intervensi menjadi 5,23%. 

Penanganan nyeri persalinan non-

farmakologi salah satunya dengan metode birthball. 

Di Indonesia, penggunaan birthball saat ini masih 

jarang namun sudah mulai diterapkan untuk 

mengatasi nyeri persalinan. Di beberapa Negara 

penggunaan birth ball juga telah digunakan, salah 

satunya di Iran. Ibu hamil disarankan untuk 

melakukan latihan dengan bola ini sekitar 1- 1,5 jam 

setiap hari selama kehamilan. Berdasarkan penelitian 

di Iran didapatkan bahwa p value < 0,05 pada 

kelompok intervensi yang menggunakan birth ball. 

Hal ini menunjukan bahwa secara statstik terdapat 

hubungan yang bermakna antara penggunaan birth 

ball dengan intensitas nyeri persalinan. Rata – rata 

intensitas nyeri pada kelompok yang di lakukan 

penggunaan birth ball menurun sebanyak 1,64 yaitu 

dengan skor 8,75 yang menunjukan nyeri berat pada 

saat sebelum dilakukan penggunaan birthing ball 

menjadi 6,93 yang menunjukan nyeri sedang setelah 

dilakukan penggunaan birth ball. 

Penggunaan birthball selama persalinan 

mampu menurunkan tingkat nyeri karena 

merangsang refleks postur dan menjaga otot-otot 

serta menjaga postur tulang belakang dalam keadaan 

baik, sehingga mengurangi kecemasan, sedikitnya 

penggunaan pethidin, memfasilitasi penurunan 

kepala janin, mengurangi lamanya kala 1, serta 

meningkatkan kepuasaan dan kesejahteraan ibu, 

selain itu juga lama latihan 20 menit setiap 

latihannya pada saat kehamilan, sedangkan pada saat 

memasuki persalinan, latihan birth ball dilakukan 

sesuai dengan kemampuan ibu bersalin kala I fase 

aktif. Latihan tersebut adalah sitting (pelvic rocking 

forward and back, hula-hula, side to side and 

rocking), standing (bersandar pada bola yang 

menempel di dinding-up and down), kneeling 

(memeluk bola dan rocking pelvic), squatting 

(bersandar pada bola yang menempel pada dinding). 

Demikian peneliti tertarik memilih judul “Pengaruh 

Kombinasi Metode Birthingball Dan Jarik Shaking 

The Apple Tree Terhadap Nyeri Ibu Bersalin Kala I 

Fase Aktif Di BPM Nuri Afanti Lawang Tahun 

2024” 

 

METODE  

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif 

menggunakan desain penelitian pre-eksperimen 

dengan model rancangan one group pretest-posttest 

without control group design. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Kombinasi Metode 

Birthingball Dan Jarik Shaking The Apple Tree 

Terhadap Nyeri Ibu Bersalin Kala I Fase Aktif Di 

BPM Nuri Afanti Lawang, Kabupaten Malang Tahun 

2024. Variabel independent pada penelitian ini 

adalah Birthingball dan Jarik Shaking The Apple 

Tree dan variable dependen adalah Intensitas Nyeri 

Populasi dan sampel adalah ibu bersalin kala 

I fase aktif dengan Teknik sampling menggunakan 

accidental sampling yaitu didapatkan sebanyak 25 

responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisa Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Karakteristik Responden 
Karakteristik Kategori Frekuensi % 

usia 

<20 tahun atau 

>35 tahun 
12 48 

20-35 tahun 13 52 

                      Jumlah 25 100 

paritas 
Primi 11 44 

Multi 14 56 

                      Jumlah 25 100 

pendidikan 

SD-SMP 9 36 

SMA-

Perguruan 

tinggi 

16 64 

                       Jumlah 25 100 

Berdasarkan tabel 1. didapatkan sebanyak 25 

orang menurut kategori usia mayoritas ibu dengan 

usia ibu <25 atau >35 Tahun sebanyak 12 orang 

(48%). Karakteristik paritas lebih dominan pada ibu 

multigravida yaitu sebanyak 14 orang (56%) dan 

karakteristik Pendidikan SMA-Perguruan tinggi 

sebanyak 16 ibu atau 64%. 

 

b. Distribusi Frekuensi Intensitas Nyeri Sebelum 

dan Sesudah Perlakukan Kombinasi Metode 

Birthingball dan Jarik Shaking The Apple Tree  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Intensitas Nyeri 

Sebelum dan Sesudah Perlakukan Kombinasi 

Metode Birthingball dan Jarik Shaking The 

Apple Tree 
Intensitas Nyeri Sebelum Sesudah 

F % F % 

0 = Tidak nyeri sama 

sekali 

3 12 8 32 

2 = Nyeri hanya sedikit 2 8 7 28 

4 = Sedikit lebih nyeri 7 28 1 4 

6 = Jauh lebih nyeri 1 4 3 12 

8 = Jauh lebih sangat 

nyeri 

11 44 3 12 

10 = Sangat nyeri luar 

biasa sampai dengan 

menangis 

1 4 3 12 

Jumlah  25 100 25 100 

Berdasarkan tabel 2,  menunjukan bahwa 

dari 25 responden, ibu bersalin kala I dengan 

Intensitas nyeri sebelum mendapatkan perlakuan 

berupa kombinasi metode birthingball dan jarik 

shaking the apple tree, sebagian besar mengalami 

jauh lebih sangat nyeri (skor 8) sebanyak 11 

responden (44%), dan paling sedikit mengalami nyeri 

sangat berat hingga menangis (skor 10) dan jauh 

lebih nyeri (skor 6) dengan jumlah masing-masing 

adalah 1 responden (8%) dan 1 (4%), sedangakan 

setelah diberikan perlakuan berupa kombinasi 

metode birthingball dan jarik shaking the apple tree 

mayoritas responden mngalami penurunan tingkat 

nyeri menjadi tidak nyeri sama sekali (skor 0) 

sebanyak 8 responden (32%) dan paling sedikit 

mengalami sedikit lebih nyeri (skor 8) yaitu 2 

respoden (8%). 
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Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Intensitas 

Nyeri 

P-

Value 

Α=5% Keterangan 

Sebelum 0.465 Lebih 

besar 

Normal 

Sesudah 0.678 Lebih 

besar 

Normal 

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil bahwa 

hasil uji normalitas dengan menggunakan Shapiro 

wilk pengaruh kombinasi metode birthingball dan 

Jarik Shaking The Apple Tree terhadap penurunan 

nyeri pada ibu bersalin kala I di BPM Nuri Afanti 

ditemukan angka sig. lebuh besar dari 0,05 (sig 

>0,05) untuk nyeri sebelum  dan sesudah perlakuan 

kombinasi birthingball dan Jarik Shaking The Apple 

Tree.  

Berdasarkan uji normalitas ternyata  data 

berdistribusi normal, maka metode yang digunakan 

yaitu metode staistik parametric dengan 

menggunakan uji paired simple t test.  

 

Analisa Bivariat 

a. Pengaruh Kombinasi Teknik Birthingball dan 

Jarik Shaking The Apple Tree terhadap 

penurunan intensitas nyeri pada ibu bersalin kala 

I fase aktif di BPM Nuri Afanti 

Tabel 4.Uji Beda Pengaruh Kombinasi Teknik 

Birthingball dan Jarik Shaking The Apple 

Tree terhadap penurunan intensitas nyeri 
Intensitas 

Nyeri 

Mean Selisih 

Mean 

P-Value 

Sebelum 4,67 1.876 0,000 

Sesudah 2,79 - 0,000 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan hasil bahwa 

dari 25 responden yaitu ibu bersalin kala I rata-rata 

sebelum diberikan tindakan mengalami nyeri berat 

sampai menangis yaitu 4,67 dan sesudah diberikan 

perlakuan berupa kombinasi birthingball dan Jarik 

Shaking The Apple Tree mengalami penurunan 

menjadi kategori nyeri sedang dengan  nilai rata-rata 

yaitu 2,79, hasil uji paired sample T-Test 

menunjukan angka signifikan antara nilai pe-test dan 

post-test dengan nilai signifikan (2-tailed) p =0.000, 

<0,05 Hipotesis nol (HO) dan penelitian ini ditolak, 

dan hipotesis alternative (Ha) diterima hal ini 

menunjukan dimana terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kedua test dengan nilai selisih rata-

rata adalah 1.876. sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada penilaian ini membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh kombinasi teknik birthingball dan Jarik 

Shaking The Apple Tree terhadap penurunan 

intensitas nyeri pada ibu bersalin kala I di BPM Nuri 

Afanti dengan nilai p value 0,000. 

 

Pembahasan  

1. Karakteristik Responden/Individu 

Hasil data penelitian yang dapat di lihat 

bahwa frekuensi ibu yang berusia <20 tahun atau 

>35
th
  sebanyak 12 orang (48%) dan yang berusia 20-

35
th
  adalah 13 orang (52%). Penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa ibu dengan usia paling 

banyak yaitu usia 20-35 tahun sebanyak  13 orang 

(52%).  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Achmadi,E.I, 2007 yaitu pentingnya memperhatikan 

status gizi ibu hamil selama kehamilannya yaitu di 

usia muda <20 tahun, Jarak kehamilan yang terlalu 

pendek dan kehamilan dengan usia terlalu tua (>35 

tahun) akan memiliki resiko tinggi terjadinya KEK 

pada ibu hamil (Achmadi, E.I,2007). Usia sangat 

berpengaruh terhdap kebutuhan gizi seseorang. Hal 

ini sejalan pada penelitian Arisman (2010) yaitu 

jarak kehamilan didominasi dengan kategori terlalu 

dekat (<2 tahun) sebesar 79 orang (60,8%) memiliki 

resikonya terjadi KEK pada ibu hamil 

(Arisman,2010). 

Pada kategori paritas yaitu dapat di lihat 

bahwa frekuensi ibu dengan kategori primi 11 orang 

(44%), selain itu juga pada kategori multi pada ibu 

sebanyak 14 orang (56%). Pada kategori primi yaitu 

seorang wanita yang melahirkan untuk pertama 

kalinya. Sedangkan pada penelitian ini terdapat 

responden paling banyak kategori multi, yaitu wanita 

yang telah melahirkan lebih satu kali. Dimana hal ini 

memungkinkan mereka memahami pengaruh 

pentingnya menggunakan Teknik Birthing ball dan 

jarik shaking the apple tree efektif terhadap 

penurunan skala nyeri ibu bersalin. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dwi 

Fitriyatul (2024), dimana paritas primi berisiko lebih 

tinggi terjadi anemia karena hyperemesis gravidarum 

asupan nutrisi kurang dan pola makan kurang. Paritas 

multigravida pada kehamilan 2-3 paling aman untuk 

hamil (Prawirohardjo, 2018). 

Pada kategori tingkat pendidikan dapat di lihat 

bahwa pendidikan SD-SMP sebanyak 9 orang (36%). 

Sedangkan pendidikan SMA-Perguruan tinggi 

sebanyak 16 orang (64%). Dimana hal ini dapat 

disimpulkan bahwa responden paling banyak 

kategori pendidikan SMA-Perguruan tinggi. Hal ini 

juga mempengaruhi pengetahuan seseorang 

berdasarkan tingkat pendidikan yang semakin tinggi. 

 

2. Intensitas Nyeri Sebelum dan Sesudah 

Pemberian Teknik Birthingball dan Jarik 

Shaking The Apple Tree 

Dari hasil pelnellitian ditelmulkan dari 25 

relspondeln, bahwa dari 25 responden, ibu bersalin 

kala I dengan Intensitas nyeri sebelum mendapatkan 

perlakuan berupa kombinasi metode birthingball dan 

jarik shaking the apple tree, sebagian besar 

mengalami jauh lebih sangat nyeri (skor 8) sebanyak 

11 responden (44%), dan paling sedikit mengalami 

nyeri sangat berat hingga menangis (skor 10) dan 

jauh lebih nyeri (skor 6) dengan jumlah masing-

masing adalah 1 responden (8%) dan 1 (4%), 

sedangakan setelah diberikan perlakuan berupa 

kombinasi metode birthingball dan jarik shaking the 

apple tree mayoritas responden mngalami penurunan 

tingkat nyeri menjadi tidak nyeri sama sekali (skor 0) 

sebanyak 8 responden (32%) dan paling sedikit 

mengalami sedikit lebih nyeri (skor 8) yaitu 2 

respoden (8%). 

Nyelri melrulpakan nyelri yang telrjadi pada 

arela lulmbal sakral. Nyelri biasanya akan melningkat 

intelnsitasnya seliring pelrtambahan ulsia kelhamilan 

karelna nyelri ini melrulpakan akibat pelnggelselran  

pulsat  gravitasi  wanita  telrselbult dan  postulr  

tulbulhnya. Idelalnya kellulhan nyelri pulnggulng sellama 

pelriodel kelhamilan telrjadi akibat pelrulbahan anatomis 

tulbulh. Nyelri dikatakan fisiologis ataul dalam batasan 
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normal apabila nyelri selgelra hilang seltellah dilakulkan 

istirahat (Seltiawati, 2019). 

Nyeri pada persalinan merupakan kondisi 

fisiologi yang secara umum dialami oleh semua ibu 

saat bersalin,bila nyeri persalinan tidak di atasi 

segera maka akan menyebabkan partus lama. 

Sedangkan teknik  Birthing ball dan jarik shaking the 

apple tree merupakan tindakan non farmakologi 

untuk membantu mengurangi rasa nyeri selama 

persalinan. Jarik adalah kain panjang yang biasa di 

pakai wanita meksiko untuk berkegiatan sehari-hari 

(memanggul, menggendong bayi, selimut, dll) 

(Rahmawati, N, Dkk, 2023). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur 

Pratiwi et al (2020) yang meniliti tentang teknik 

Birthing ball dan jarik shaking the apple tree 

terhadap intensitas nyeri kala I fase aktif dan lama 

nya persalinan pada ibu multigravida. Dari penelitian 

ini menyatakan bahwa teknik Birthing ball dan jarik 

shaking the apple tree sangat efektif untuk 

mengurangi intensitas nyeri persalinan dengan p 

value 0,007. Sejalan juga dengan penelitian 

Rahmawati, N, dkk (2023) yang meneliti tentang 

pengaruh teknik rebozo terhadap rasa nyeri 

persalinan ibu bersalin  kala I fase aktif di PMB ny. I 

desa cibulakan tahun 2023) yang meyatakan bahwa 

terdapat pengaruh dari teknik rebozo teradap nyeri 

perssalinan. Sejalan juga dengan penelitian 

Munafiah, dkk (2023) membandingkan teknik jarik 

Shaking The Apple Tree menunjukan bahwa teknik 

rebozo lebih efektif menurunkak nyeri persalinan 

(Munafiah et al.,2020).  

Sejalan dengan penelitian (Iversen et al., 

2017) bahwa teknik jarik Shaking The Apple Tree 

dan rebozo sifting while lying down juga memberi 

efek  positif pada persalinan, salah satunya 

meningkatkan rasa kenyamanan selama persalinan. 

Adapun di dalam penelitian iversen terdapat teknik 

shake the apple tree dengan teknik birthing ball dan 

jarik shaking the apple tree yang mana diantara 

keduanya sama-sama memberikan efek kenyamanan 

pada pasien. Dimana teknik birthing ball dan jarik 

shakning the apple tree  ini secara anatomis dapat 

menekan area  lumbal sampai koksigis dengan lurik 

atau rebozo, dengan stimulus teknik rebozo ini dapat 

mengakibatkan peregangan pada otot  pinggul dan 

mengeluarkan endorphin dalam darah, dan 

membantu mengatur keseimbangan pada proses 

peralinan. 

Asumsi peneliti bahwa nyeri saat persalinan 

merupakan kondisi yang fisiologis pada ibu bersalin, 

karna nyeri tersebut  disebabkan oleh adanya 

penurunan rasio hormon progeteron dan estrogen, 

penigkatan prostaglandin, meningkatkan oksitisin, 

endrokrin dengan rangsangan hormon-hormon ini lah 

yang menyebabkanadanya kontraksi miometrium, 

peregangan serviks, iskemia  Rahim atau disebut 

dengan kontraksi Rahim, merangsang reseptor nyeri 

viseral yang berlokasi di bawah abdomen, lalu 

dihantarkan serabut syaraf (tipe A-delta, serabut C) 

mentransmisikan dari perifer ke spinal cord (medulla 

spinalis) ke system aktifasi retikuler dan area 

substansia grisea periakueduktus, lalu dengan 

intervensi teknik birthing ball dan jarik shaking the 

aplle tree (STAT) menyebabkan tubuh mengluarkan 

relaksin ,endorphinis dan oksitosin sehinga tubuh 

merasa rileks karena birthing ball dan jarin shaking 

the apple tree ini menekan impuls nyeri pada saraf 

spinalis dan saraf asesori torakai sampai bawah serta 

saraf simpatik lunar atas yang di sebut proses 

mudulisasi lalu memblokir implus nyeri ke 

hipotalamus, korteks serebri ( 

somasosensonik),sehingga terjadailah proses presepsi 

nyeri yang di rasakan akan sedikit lebih ringan. 

Selain memblokir impuls nyeri, teknik birthing ball 

dan jarik shaking the apple tree juga dapat 

membantu jani untuk mambuka jalan lahir lebih baik, 

karna teknik ini  dapat memberikan ruang untuk bayi, 

sehinga posisi bayi bisa berada dalam posisi optimal 

untuk melahirkan dan membuat ibu bersalin menjadi 

lebih rileks dan nyaman 

. 

3. Uji Beda Pengaruh Pemberian Kombinasi 

Teknik Birthingball dan Jarik Shaking The 

Apple Tree terhadap penurunan intensitas 

nyeri pada ibu bersalin kala I fase aktif di 

BPM Nuri Afanti 

Dari hasil ulji hipotelsis yang dilakulkan pada 

25 relspondeln ibul belrsalin kala 1 yang melngalami 

nyelri pulnggulng telrdapat pelngarulh seltellah dibelrikan 

pelrlakulan kombinasi birthingball dan shaking apple 

tree. Hasil Ulji Paireld Samplel T-Telst melnulnjulkkan 

angka yang signifikan antara nilai prel-telst dan post-

telst delngan nilai signifikasi (2-taileld) p = 0.000, < 

0.05. Hipotelsis Nol (H0) dan pelnellitian ini ditolak, 

dan hipotelsis altelrnatif (Ha) ditelrima di mana 

telrdapat pelrbeldaan yang melncolok antara keldula telst. 

Pelrselpsi nyelri diselbabkab karelna strelss dan 

kelcelmasan pada ibul belrsalin yang selringkali 

melningkat. Kelcelmasan dapat melnyelbabkan otot 

tulbulh melnjadi lelbih telgang, melmpelrbulrulk rasa sakit 

yang dialami. Dalam hal ini, telknik rellaksasi dapat 

sangat elfelktif ulntulk melnulrulnkan tingkat kelcelmasan 

dan melngulrangi pelrselpsi nyelri sellama pelrsalinan. 

Belrdasarkan pelnellitian olelh Lulbis, Dinni 

Randayani elt al (2020), melndapatkan kelsimpullan 

dari telmulan yang seljalan delngan pelnellitian ini, 

sellulrulh relspondeln ibul belrsalin kala 1 yang belrjulmlah 

50 orang, telknik pelngambilan samplel melnggulnakan 

melnggulnakan conselcultivel sampling yang melmelnulhi 

kritelria inklulsi dan elksklulsi. Wong Baker Faces 

Rating Scale bahwa intelrvelnsi masasel pulnggulng 

yang dibelrikan kelpada ibul belrsalin primigravida kala 

I fasel aktif dapat melnulrulnkan tingkat nyelri 

pelrsalinan selbelsar 0,25 yaitul dari 1,13 (selbellulm 

intelrvelnsi) tulruln melnjadi 0,88 (seltellah intelrvelnsi).  

Belrdasarkan hasil ulji Wilcoxon Sign Telst 

dipelrolelh p-valulel selbelsar 0,046 artinya selcara 

statistic telrdapat pelrbeldaan yang signifikan tingkat 

nyelri ibul belrsalin primigravida selbellulm dan seltellah 

dilakulkan intelrvelnsi masasel pulnggulng. Intelrvelnsi 

yang dibelrikan kelpada ibul belrsalin kala I fasel aktif 

dapat melnulrulnkan tingkat nyelri pelrsalinan selbelsar 

0,35 yaitul dari 1,06 (selbellulm intelrvelnsi) tulruln 

melnjadi 0,71 (seltellah intelrvelnsi). Belrdasarkan hasil 

ulji Wilcoxon Sign Telst dipelrolelh p-valulel selbelsar 

0,001 artinya selcara statistic telrdapat pelrbeldaan yang 

signifikan tingkat nyelri ibul belrsalin mulltigravida 

selbellulm dan seltellah dilakulkan intelrvelnsi masasel 

pulnggulng. Aullia Filda, elt al (2023) delngan juldull 

Pelngarulh Massagel Coulntelr prelssulrel telrhadap 

Pelnulrulnan Nyelri Pelrsalinan di Kota Sulrabaya, 

dilakulkan di Telmpat Praktik Mandiri Bidan Siti 

Alfiyah dan Mularofah Kota Sulrabaya. Popullasi 
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pelnellitian ini adalah selmula ibul belrsalin kala 1 fasel 

aktif delngan pelngambilan sampell yaitul Pulrposivel 

Sampling delngan julmlah 12 orang. Telknik 

pelngulmpullan data melnggulnakan lelmbar kulisionelr 

massagel coulntelrprelssulrel dan skala nyelri nulmelric 

rating scalel (NRS). Analisis data melnggulnakan ulji 

Paireld Samplel t-Telst. Ulji melnulnjulkan nilai sig (2-

taileld) selbelsar 0.000<0,05). 

Sejalan dengan penelitian (iversen et al., 

2017) bahwa teknik rebozo shake the apple dan 

rebozo sifting while lying down juga memberi efek  

positif pada persalinan, salah satunya meningkatkan 

rasa kenyamanan selama persalinan. Adapun di 

dalam penelitian iversen terdapat teknik rebozo shake 

the apple tree dengan teknik birthing ball dan jarik 

shaking the apple tree yang mana diantara keduanya 

sama-sama memberikan efek kenyamanan pada 

pasien. Dimana teknik birthing ball dan jarik 

shakning the apple tree  ini secara anatomis dapat 

menekan area  lumbal sampai koksigis dengan lurik 

atau rebozo, dengan stimulus teknik rebozo ini dapat 

mengakibatkan peregangan pada otot  pinggul dan 

mengeluarkan endorphin dalam darah, dan 

membantu mengatur keseimbangan pada proses 

peralinan 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas yaitu terdapat 

perbedaan yang mencolok antara kedua test dengan 

nilai selisih rata-rata adalah 1.876. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada penilaian ini membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh kombinasi teknik 

birthingball dan jarik the sahaking apple tree 

terhadap penurunan intensitas nyeri pada ibu bersalin 

kala I di BPM Nuri Afanti dengan nilai value 0,000. 
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